
 

BAB V  

PENUTUP  

A.​ Simpulan  

Tugas Akhir ini berjudul "Ikon Kabupaten Sidoarjo dalam motif batik 

kontemporer pada busana javanese menswear futuristik sebagai media promosi 

kota sidoarjo" Penciptaan motif dan busana javanese menswear futuristik ini 

tentunya melalui proses pencarian sumber ide serta konsep penciptaan. Ikon 

Kabupaten Sidoarjo meliputi hasil perairan yaitu udang vaname, bandeng dan 

hasil bumi seperti padi, kacang hijau, dan tebu. Digunakan sebagai motif batik 

yang dituangkan kedalam batik kontemporer dalam karya busana javanese 

menswear futuristik. Menentukan motif dilakukan dengan membuat desain 

alternatif yang akan ditentukan sebagai data acuan. Motif yang menjadi data 

acuan disusun kedalam batik kontemporer pada busana batik menswear dengan 

memperhatikan teori-teori yang digunakan. Teori ergonomi digunakan sebagai 

pedoman dalam pemilihan bahan dan bentuk busana yang dibuat. Dalam proses 

pewujudan nya teknik yang digunakan dalam pembuatan karya antara lain 

teknik memola, teknik membatik, teknik menjahit, dan teknik menghias 

busana. Teknik membatik yang digunakan adalah teknik batik tulis dengan 

pewarnaan tutup celup menggunakan zat pewarna remasol berwarna. Karya 

yang dihasilkan berupa 6 busana batik menswear dengan ukuran L. Bahan yang 

digunakan dalam karya ini antara lain kain katun primis sebagai kain utama 

untuk membatik, kain bridal untuk atasan. Busana ini memiliki warna yang 

sama yaitu warna coklat muda, coklat tua dan coklat keorenan menggunakan 

zat pewarna Napthol. Karya Tugas Akhir  ini menjadi salah satu upaya penulis 

untuk memperkenalkan kepada masyarakat luas tentang keberadaan potensi 

sektor  hasil tambak dan bumi Kabupaten Sidoarjo. 

B.​ Saran  

Berdasarkan proses penciptaan karya Tugas Akhir  berjudul “ Ikon 

Kabupaten Sidoarjo Dalam Motif Batik Kontemporer Pada Busana Javanese 

Menswear Futuristik Sebagai Media Promosi Kota Sidoarjo”, terdapat  
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beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan bagi pengembangan 

karya sejenis pada masa mendatang. 

Pertama, eksplorasi ikon Kabupaten Sidoarjo sebagai sumber ide 

penciptaan motif batik masih sangat terbuka untuk dikembangkan lebih luas. 

Pada karya ini, ikon udang, bandeng, padi, tebu, kacang hijau telah digunakan 

sebagai sumber utama dalam penciptaan motif. Namun, Sidoarjo masih 

memiliki banyak potensi visual lain yang dapat diolah menjadi motif batik, 

seperti Candi Pari, Candi Sumur, Lelang Bandeng, kawasan tambak, produk 

olahan hasil perikanan, serta lanskap budaya masyarakat pesisir. Oleh karena 

itu, penciptaan karya berikutnya disarankan untuk menggali ikon-ikon lain 

agar kekayaan identitas visual Kabupaten Sidoarjo dapat direpresentasikan 

secara lebih beragam. 

Kedua, dalam proses penciptaan motif batik, tahap pencarian data 

acuan perlu dilakukan secara lebih mendalam melalui studi pustaka, observasi 

lapangan, dokumentasi visual, dan wawancara dengan narasumber yang 

relevan. Data acuan yang kuat akan membantu proses stilasi motif agar hasil 

desain tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga memiliki dasar 

konseptual dan makna simbolik yang jelas. Dengan demikian, motif batik yang 

dihasilkan tidak hanya menjadi elemen hias, tetapi juga mampu menyampaikan 

nilai budaya, identitas daerah, dan potensi lokal Kabupaten Sidoarjo. 

Ketiga, penerapan motif batik kontemporer pada busana menswear 

perlu terus dikembangkan dengan memperhatikan keseimbangan antara nilai 

estetis, fungsi pakai, dan kenyamanan pemakai. Teori ergonomi penting 

digunakan sebagai pedoman dalam menentukan pemilihan bahan, ukuran, 

bentuk busana, konstruksi pola, dan penempatan elemen hias. Hal ini penting 

karena busana menswear tidak hanya dituntut memiliki tampilan yang kuat dan 

maskulin, tetapi juga harus nyaman digunakan serta sesuai dengan kebutuhan 

gerak pemakainya. 

Keempat, penggunaan teknik batik tulis dengan pewarnaan tutup celup 

menggunakan zat warna Napthol perlu dilakukan dengan perencanaan yang 
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 matang, terutama pada tahap pemilihan warna, proses pencelupan, 

penguncian warna, dan pelorodan. Warna coklat yang digunakan dalam karya 

ini telah memberikan kesan tegas, elegan, dan maskulin. Namun, pada 

pengembangan karya berikutnya, eksplorasi warna dapat diperluas dengan 

memanfaatkan warna-warna yang tetap merepresentasikan karakter Sidoarjo, 

seperti warna tanah, warna perairan, warna tambak, atau warna simbolik yang 

bersumber dari ikon daerah. 

Kelima, pengembangan busana batik menswear berbasis ikon lokal 

perlu diarahkan tidak hanya sebagai karya Tugas Akhir , tetapi juga sebagai 

peluang pengembangan produk kreatif daerah. Karya busana batik dengan 

motif ikon Sidoarjo berpotensi menjadi media promosi budaya, wisata, dan 

hasil tambak Kabupaten Sidoarjo. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama 

antara desainer, perajin batik, pelaku UMKM, komunitas kreatif, dan 

pemerintah daerah agar hasil penciptaan seperti ini dapat dikembangkan 

menjadi produk yang lebih aplikatif, komunikatif, dan dikenal masyarakat luas. 

Keenam, bagi penulis atau pencipta selanjutnya, proses dokumentasi 

penciptaan perlu dilakukan secara lengkap dan sistematis mulai dari pencarian 

ide, pengumpulan data acuan, pembuatan sketsa alternatif, pemilihan desain, 

proses membatik, pewarnaan, penjahitan, hingga penyelesaian akhir. 

Dokumentasi tersebut penting sebagai bukti proses kreatif sekaligus sebagai 

pertanggungjawaban akademik dalam penciptaan karya seni kriya tekstil dan 

busana. 

Dengan adanya saran tersebut, diharapkan penciptaan motif batik 

berbasis ikon Kabupaten Sidoarjo dapat terus dikembangkan secara kreatif, 

inovatif, dan berkelanjutan. Karya batik menswear tidak hanya dapat menjadi 

media ekspresi estetik, tetapi juga dapat berperan sebagai sarana pelestarian 

budaya lokal, penguatan identitas daerah, serta media promosi potensi 

Kabupaten Sidoarjo kepada masyarakat yang lebih luas. 
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Gambar 5.1 CV  
(Sumber: Zain 25 Mei 2026) 
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B.​ Poster Karya 

 

Gambar 5.2 Poster  
(Sumber: Zain 25 Mei 2026) 
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